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ABSTRAK

RUKMINIL Peanggunaan Bahasa Indonesia pada Bidang Kepolisian : Suatu
Analisis Sosiolinguistik  (dibimbing oleh Dra. Nurhayati, M.Hum dan
Dra. Jasmani Takir).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kehahasaan yang
dipergunakan oleh para polisi ketika berkomunikasi dan untuk menmdeskripsikan
karakteristik bahasa polisi.

Sumber data vang digunakan dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan yang
dilakukan olch polisi, baik di kantor maupun & lapangan, dalam hal ini di jalan raya
ketika para polisi sedang bertugas. Adapun metode yang digunakan adalah metode
pengumpulan data dan metode analisis data.

Metode pengumpulan data terdiri dari penelitian pustaka dan penelitian lapangan
dengan menggunakan teknik simak libat cakep, teknik simak bebas likat cakap,
teknik catat, teknik rekam dan teknik wawancara sedang pada metode analisis data
penulis menganalisisnya dengan cara  desknplid yaitu berdasarkan fakta atau
fenomena vang terjadi di lapangan atau sesuai dengan data spa adanya. Prosedur
penelitian ini  dilakukan dengan langkah-langkah schagai berikut : penemuan
masalah, pembacaan referensi, pembatasan masalah, perumusan masalah, klasifikasi
data, analisis data dan penyimpulan hasil-hasil analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk kebahasaan yang digunakan
oleh polisi ketika berkomunikasi dan karakteristic bahasa pelisi. Bentuk-bentuk
kebahasaan tersebut berupa kalimat Bahasa Indonesia dengan diksi (pilihan kata)
tertentu, istilah-istilah dan frasa tertentu. Selain itu ditemukan pula bentuk
komunikasi vang mempergunakan kalimat sandi berupa sandi angka sebagai
pengganti kalimat-kalimat yang panjang.

Penelitian ini pula menunjukkan adanya karakteristik bahasa polisi, yaitu Bentuk
kata vang digunakan banyak yang dsiakronimkan, penggunaan istilah  khusus,
Penggunaan sandi angka, dan Penggunaan intonasi disertai dengan kinesik sebagai
penspasan arti kata.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang keberadaannya telah
dikodratkan oleh sang Pencipta untuk saling membutuhkan Sebagai mahluk
sosial, manusia secara alami menghasilkan suatu tatanan dalam masyarakat yang
muncul dalam bentuk kesepakatan-kesepakatan, Kesepakatan yang dilahirkan
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sendiriya melahirkan
kebudayaan, Keterbatasan manusia dalam memenuhi kebutuhannya secara
otomatis melahirkan gagasan dan tuntunan dalam kehidupan sosial masyarakat.
Gagasan individu yang bermuara pada kesepakatan anggota-anggota masyarakat
mengalir melalui bahasa,

Bahasa adalsh alat komunikasi yang sangat efektif antara sesama
manusia dalam menyampaikan kepentingan, sehingga bahasa dapat dikatakan
milik seluruh masyarakat. Masyarakat yang mempergunakan bahasa terdiri atas
berbagai lapisan termasuk mahasiswa, pegawai, pengusaha, dan sehagainya.

Sudut pandang terschut semakin memperjelas peran bahasa sehapgai
baglan dari satu sisi kehidupan manusia, dimana setiap sisi kehidupan manusia
memerlukan dan menggunakan bahasa sebagai media penghubung antar person,
baik secara langsung maupun scbagai alat bantu yang digunakan pada lingkup

atau sisi kehidupan tersebut.



Di dunia ini terdapat beraneka ragam bahasa, tetapi tak satu pun bahasa
yang sama. Bahasa itu mempunyai ragam atau antara bahasa yang satu dengan
behasa yang lainnya. Adanya ragam bahasa yang lahir dari satu bahasa
merupakan suatu perbedaan manifestasi dari masing-masing bahasa tersebut.
Ragam bahasa ini memperlihatkan pola-pola tertentu yang dipengaruhi oleh hal-
hal tertentu puls, misalnya pola-pola sosial ataupun pola-pola yang bersifat
regional.

Luasnya pemakaian bahasa Indonesia, baik dilihat dari jumlah penutur
maupun bidang pemakaian akhirnya melahirkan berbagai variasi bahasa. Variasi
atauragmntammb:rdnsarknnpmmkaiammmnﬂikijmﬂahymgtidak
terbatas dalam bahasa Indonesia. Sehubungan ragam bahasa yang cenderung
dipengaruhi oleh profesi dan pengetahuan si pemakai, penulis  mencoba
mengangkat sebagai objek penclitian dengan judul  "PENGGUNAAN
BAHASA INDONESIA PADA BIDANG KEPOLISIAN : Suatu Analisis
Sosiolinguistik”

Banvak istilah yang dipergunakan cleh para polisi dalam berkomunikasi
membuat masyarakat awam ataupun orang yang tidak bergelut di bidang tersebut
kadang-kadang merasa sulit untuk mengerti apa yang dituturkan oleh sesama
polisi. Beberapa istilah yang dipergunakan oleh para polisi sama bentuk dan
tulisannya dalam bahasa Indonesia sehari-hari namun berbeda artimya. Misalnya
sel yang dalam ilmu kepolisisan berarti perjara sedangkan dalam babasa

Indonesia sehari-hari berarti bagian terkecil dari makhhuk hidup.
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membual mereka kadang-kadang lupa, bahwa vang diajak berkomunikasi bukan
dari kalangan pelisi, akhirmya lawan bicara tidak mengerti apa  yang
dituturkannya. Misalnya “Hariini , Anda akan diinterogasi™ orang awam yang
tidak memahami makna kata interogasi mungkin akan salah interpretasi dan
lerjadi kesalahpahaman. Bisa saja interogasi diartikan schagai pemjara atau
ditahan, sedangkan arti scbenamya adolah wawancara.

Berdasarkan eraian di atas, maka permasalaban pokok yvang akan
dipaparkan lebih lanjut adalah bentuk-bentuk kebahasaan yang dipergunakan
oleh para polisi. Masalah ini timbul karena adanya keunikan yang dimiliki oleh
pemakai bahasa ini schingga membuat penulis terarik uniuk mengetahui dan
mengkajinya. Selain itu belum ada yang memfokuskan penelitian pada masalah
ini, sedangkan kita ketahui meskipun bahasa ini hanya dipergunakan oleh para
polisi, namun berhubungan pula denpan masyarakat diluar penggunaan bahasa
terscbut, terutama masyarakat umum yang sedang berinteraksi dengan polisi
Penulis teriarik meneliti bahasa yang dipergunakan olch para polisi karena
pilihan kata tidak hanya mempersoalkan apakah kata yang dipilih tepat dengan
pemakainya, tetapi juga mempersoalkan apakah kata yang dipilih itu dapal
diterima dan tidak merusak suasana yang ada. Sebuah kata yang lepal untuk
menyatakan Suatu maksud terienty belum tentu dapat diterima oleh pendengar

alau lawan bicara.

T By

Seringnya para polisi berkomunikasi dengan menggunakan istilah’ -

wralt



1.2 Identifikasi Masalah
Ragam bahasa polisi merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji.

Ada beberapa masalah dalam ragam bahasa kelompok ini, antara lain:

1. Banyaknya istilah atau diksi yang dipergunakan oleh para polisi dalam
berkomuniukasi buat masyarakat awam atau orang yang tidak bergelut di
bidang tersebut sulit mengerti apa yang dituturkan cleh sesama polisi,

2. Ada beberapa istilah vang dipergunakan oleh para polisi sama bentuk dan
tulisannya dalam bahasa Indonesia sehari-hari namun berbeda artinya.

3. Seringnya polisi berkomunikasi dengan menpgunakan istilah-istilah tertentu
sehingga membuat kadang-kadang lupa bahwa yang diajak berkomuonikasi
tidak mengerti apa yang dituturkan oleh polisi.

4. Ada beberapa istilah dalam kalangan polisi yang sama artinya dengan bahasa

Indonesia sehari-hari namun berbeda penempatannya dalam kalimat.

1.3 Batasan Masalah
Banyaknya permasalshan yang dapat dibahas dalam penelitian ini, seperti
yang telah dipaparkan dalam identifikasi masalah, namun untuk menghindari
kesimpangsiuran dalam analisis serta mengingat keterbatasan waktu dan
pengetahuan penulis, maka penelitian ini hanya membahas mengenai :
1. Bentuk kebahasaan vang dipergunakan oleh para polisi dalam berkomunikasi
dan menyampaikan pikirannya.
2. Karakteristik bahasa polisi yang dipergunakan dalam berkomunikasi.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah lersebut di atas, maka masalah dirumuskn
sebagai berikut:
|, DBagaimana bentuk-benluk kebahasaan yang dipergunakan oleh para polisi
dalam berkomunikasi 7.

2, Bagaimana karakieristik bahasa polisi 7.

1.5 Tujuan Penelitian

Mengingat banyaknya ragam bahasa yang dipergunakan dalam
mengomunikasikan pikiran dan perasaan antara seseorang dengan orang lain
maupun dengan kelompoknya menjadi ciri pembeda dengan kelompok yang lain,
sehingpa perlu untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut. Adapun tujuan penelitian ini
adalah:
|. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kebahasaan yang dipergunakan olch

para polisi ketika berkomunikasi,

2. Untuk mendeskripsikan karakteristik bahasa polisi.



2.1

BAB 1T
TINJAUAN PUSTAKA
Sosiolinguistik

Bahasa sangat luas wilayah pemakaiannya, sehingga kajian bahasa dapat
melikat dan membahas bahasa dari berbagai sudut pandang. Beberapa orang ahli
linguistik dan juga ahli ilmu sosial lainnya mengambil inisiatif untuk
mengembangkan suatu disiplin ilmu yang objek penelitiannya adalah bahasa
yang crat hubungannya dengan masyarakat discbut sosiolinguistik.

Seperti vang telah disinggung di atas bahwa bahasa sangat luas wilayah
pemakaiannya. Beberapa ahli dalam berbagai bidang sudah biasa menyinggung
soal bahasa vang relevan untuk dipergunakan sebagai penambah keterangan guna
memperjelas dan memperiajam kajian-kajian dan rumusan-rumusan di bidangnya
masing-masing. Dengan demikian, kajian-kajian ilomu lain yang mempergunakan
persoalan-persoalan bahasa dapat menguntungkan kajian sosiolinguistik.

Sosiclinguistk lazim :tidr.ﬁisiLmn sebagai ilmu yang mempelajari ciri
dan pelbapai variasi bahasa, serta hubungannya diantara para bahasawan dengan
ciri fungsi variasi bahasa jtu di dalam suatu masyarakat bahasa (Kridalaksana
dalam Abdul Chaer dan Leoni Agustina, 1995:4).

Sosiolinguistik mempelajari bahasa dan hubungannya dengan masyarakat,
sehingga dapat dan sering dipergunakan hasil-hasil kajian masyarakat seperti:
Sosiologi, Antropologi, Politik, Ekonomi, Agsma, dan sehapainya untuk

menerangkan masalah-masalah bahasa dalam suatu masyarakat.
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Pada umumnya ahli sosiolinguistik menganggap bahwa adanya variasi-
variasi bahasa merupakan sesuatu yang sangat penting, bahkan ada
kecenderungan  menganggap bahwa tidak ada bahasa yang tidak bervariasi.
Variasi-variasi yang terdapat dalam satu bahasa merupakan salah satu ciri dari
kehidupan sebush bahasa dalam masyarakat pemakai bahasa itu.

Kita tidak hanya mempergunakan satu variasi bahasa yang dipergunakan
dalam kehidupan kita sehari-hari. Sering tanpa disadari mengubah gaya bahasa
yang kita pakai jika berada dalam situasi terientu. Jumlah variasi bahasa
sescorang sangat ditentukan oleh situasi-situasi dan peranannya sghagai anggota
masyarakat,

Dalam sosiolinguistik, kita berusaha untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas mengenai perbedaan-perbedaan bahasa itu. Perbedaan bahasa berupa
variasi yang kebih cenderung dikenal dengan Istilah ragam bahasa, istilah ragam
bahasa dipergunakan, Karena istilah ini tidak mengandung pengertian bahwa

ragam yang satu lebih baik atau lebih buruk dari yang lainnya (Anwar, 1990:27)

2.2 Ragam Bahasa
Berbagal definisi tentang ragam behasa dikemukakan olch para ahh
hahasa, Nababan (1991:14), mengemukakan bahwa perbedaan-perbedaan bahasa
menghasilkan ~ ragam-ragam bahasa yang disebut dengan istilah-istilahyang
berlainan, antara kin:
1. Ragam bahasa yang sehubungan dengan situasi bahasa atau letak  geografis

vyang disebut dialek.
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2. Ragam bahasa yang sehubungan dengan situasi bahasa atau tingkat ft ormalilas
disebul fungsiclek.

3, Ragam bahasa yang dihasilkan olch perubaban buhasa schubungan dengan
perkembangan waktu, maka ragam tersebul dapat kita sebut ragam ilu sccara
kronolek.

Dittman (dalam Halim, 1979:93), mengatakan bahwa ragam bahasa dapat
dikelompokkan dalam empal bagian, yaitu: (1) ragam baku,(2) ragam dacrah,(3)
ragam sosial, dan (4) ragam fungsional. Untuk lebih jelasnya, ragam baku adalah
rapam bahasa yang dikembangkan dan diskwi oleh sebagian bcsar warga
masyarakal pemakainya sebagai njukan kerangka norma bahasa. Ragam daerah
adalah ragam bahasa yang norma dan kaidahnya herlﬂngsung; secara lerbalas
Ragam sosial adalah ragam bahasa sebagian norma dan kaidahnya didasarkan
alas kesepakatan bersama dalam lingkungan sosial. Sedangkan ragam fungsiolek
adalah rapam bahasa yang berkaitan dengan profesi, lembaga, dan lingkungan
kerja.

Menurut angizapan Suwito {1983:148), ragam bahasa adalah suatu istilah
vang dipergunakan untuk menunjukkan salah satu dari sekian banyak variasi

yang terdapal dalam pemakaian bahasa Variasi ini limbul karena adanya

kebutuhan penutur akan alat komunikasi yang sesuai dengan situasi dan konleks

sosialnya. Adanya berbagai variasi menunjukkan bahwa pemakai bohasa

{penutur) bersifat ancka ragam atau heteropen. Sedangkan menurut Moeliono



m—

(1989:142), ragam bahasa adalah bentuk bahasa yang dipergunakan uniuk

menyampaikan makna sosial atau makna yang artistik.

Mababan (1984:22) mengemukakan ada lima tingkat gaya yang
dipergunakan dalam bahasa indonesia:

|. Ragam beku (frozen) adalah ragam bahasa yang paling resmi digunakan
dalam situasi-siluasi yang khidmal dan upacara resmi. Dalam bentuk tertulis
ragam beku ini terdapa dalam dokumen-dokumen berscjarah  sepert
Undang-Undang Dasar (UUD) dan dokumen penting lainnya

2. Ragamn resmi (formal) ialah ragam bahasa yang dipakai dalam pidato-pidato
resmi, rapal dinas, alau rapat resmi pimpinan suate badan

3. Ragam usaha (consultative) adalah ragam bahasa yang sesyual dengan
pembicaraan-pembicaraan biasa di sekolah, perusahaan, dan rapat-rapat
usaha yang berorientast kepada hasil atau produksi; dengan kata lain ragam
ini berada pada tingkat yang paling operasional

4. Ragam santai (casual) adalah ragam bahasa santai antara teman dalam
berbincang-bincang, rekreasi, berolah raga, dan sebagainya.

5, Ragam akrab (intime) adalah ragam bahasa antar anggota yang akrab dalam
keluarga atau teman-teman yang tidak perlu berbahasa secara lengkap dengan
artikulasi yang terang, letapi cukup dengan ucapan-ucapan pendek. Hal ini
disebabkan oleh adanya saling pengertian dan pengelabuan salu sama laim,
Dalam tingkat inilah banyak dipergunakan bentuk-bentuk dan istilah (kata-

kata) khas bagi suatu keluarga atau sekelompok teman akrab,
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Adapun skema ragam bahasa yang dikemukakan oleh Sugono (1997:45) schagai

benkut;
/’,Iluli!
Mediasarara 1 » lisan
dialek
lerpelajor
Ragam Lahasn gl Ponutumya
e
Tak resimi

/A‘nhum

Pokok perssoalan | hukum

g2
urnalistik
sasira
Dari skema tersebut dapat diketahui ada tiga kriteria  penting yang periu
diperhatikan jika kita berbicara tenlang ragam bahasa:
|. Media yang dipergunakan
2. Latar belakang penutur
3. Pokok persoalan yang dibicarakan
Dari beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para ahli, penulis
berkesimpulan bahwa ragam bahasa adalah variasi-variasi bahasa yang dapat
ditemukan melalui karakieristik bahasa tiap kelompok masyarakat, yang menjadi

ciri pembeda dari kelompok pengguna bahaza yang lain.



2.3 Masyarakat Bahasa v

Anwar (1990:30) mengermukakan bahwa yang dimaksud dengan
masyarakat bahasa yang didasarkan kepada penggunaan bahasa tertentu. Jadi
yang menjadi ukuran buat kita untuk menunjukkan kepada masyarakat itu jalah
bahasa apa yang dipergunakan oleh anggota-anggota masyarakat itu dalam
kehidupan mereka.

Beberapa definisi masyarakat bahasa dikemukakan oleh para ahli bahasa
terkermuka vang dikutip ulang oleh Anwar (1990:31) dalam bukunya Fungsi dan
Peranan Bahasa diantaranya Bloomfield mengatakan bahwa sebuah masyarakat
bahasa adalah sekelompok orang yang berinteraksi satu sama lain dengan
menggunkan bahasa tertentu. John Lyons memberikan defenisi lebih singkat yaitu
semua orang yang mempergunakan bahasa atau logat tertentu. Sedangkan Charles
Hockett membuat batasan yang sangat panjang ialah Semua kelompok orang yang
berkomunikasi satu sama lain, baik secara langsung atau tidak langsung, dengan
perantaraan sebuah bahass yang umum diantara mereka. Semua defenisi ini dan
masih banyak lagi yang lain intinya ialah bahwa pengelompokan orang-orang itu
didasarkan atas kesamaan bahasa yang dipergunakan diantara mereka.

Suatu masyarakat bahasa merasa bahwa bahasa yang dipakai dalam
masyarakatnya itu schagai alat komunikasi yang memadai, para anggota tidak
merasa kekurangan akan bahasa yang mereka perfukan dalam kehidupannya
sebagai anggota masyarakat. Ini berlaku baik masyarakat hahasa ftu mempunyai

saty jenis bahasa saja atau berbagai bahasa. Biasanya dalam saiu masyarakat



sosial juga banyak jenisnya. Hubungan sosial tertentu mungkin menghendaki

d@mﬂmﬂmmhﬂmmﬂmg@nmmﬁﬂmlm

menuntut penggunaan ragam bahasa yang berbeda.

2.4 Diksi

Diksi atau pilikan kata berkaitan dengan cara memilih kata-kata yang
cocok, dipakai untuk menyampaikan Suatu gegasan dan cara membentuk
pengelompokan kata vang tepat afau mempergunakan ungkapan-ungkapan yang
tepat dan gaya mana yang paling baik dipergunakan dalam suatu situasi. Diksi atau
pilihan kata juga mempersoalkan kemampuan untuk menemukan bentuk yang
sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar
(Keraf,1987:27).

Untuk mendapatkan pilihan kata yang tepat maka ada tiga syarat yang
harus dipenuhi, yaitu ketepatan, kesesuaian, dan kelaziman. Ketepatan
berhubungan dengan kata-kata yang akan dipilih, harus tepat mengungkapkan
pikiran atau gagasan yang disampaikan oleh pendengar atau pembaca, kesesuaian
yaitu kata-kata yang dipakai sesuai dengan situasi yang berlangsung pada saat it
sedangkan kelaziman yaitu kata-kata yang dipergunakan sudah baik menjadi
bahasa Indonesia dan memang sudah lama dipergunakan datam bahasa Indonesia.

Diksi tidak hanya mempersoalkan ketepatan pemakaian kata, telapi juga
mempersoalkan apakah kata yang dipilih tersebut dapat diterima dan tidak

merusak suasana yang ada. Sebuah kata yang tepat untuk menyatakan maksud
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tertentu, belum tentu dapat diterima oleh pendengar. Masyarakat yang diikat oleh

berbapai norma, menghendaki pula apar setiap kata yang dipergunakan harus

cocok dalam norma-norma masyarakat dan sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Menurut Keraf (1987:24) diksi mempunyai tiga kesimpulan yaitu :

1. Diski mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakei untuk menyampaikan
suatu gagasan, bagaimana bentuk pengelompokan kata yang tepal atau
mengungkapkan ungkapan-ungkapan yang tepat dan gaya mana yang paling
baik dipergunakan dalam suatu situasi.

3. Diski adalah kemampuan membedakan secara tepal nuanss-nuansa makna dan
gagAsan yang ingin disampaikan serta kemampuan untuk menentukan bentuk
yang Ssesuai dengan situssi dan nilal rasa yang dimiliki oleh kelompok
masyarakat tertentu.

3. Diksi yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh penggunaan sejumkah
kosa kata atau perbendaharaan kata suatu bahasa yang merupakan keseluruhan
hahasa yang dimiliki oleh sebuah bahasa.

Ketepatan pilihan kata mempersoalkan kesanggupan sehuah kata uniuk
menimbulkan gagasan yang tepat pada imajinasi pembaca atau pendengar, olehmnya
itu persoalan pilihan kata akan menyanglout pula masalah-masalah kata atau kosa
kata seseorang. Mereka yang mempunyai kosa kata yang banyak akan memiliki
kemampuan yang tinggi untuk memilih setepat-tepatnya kata mana yang paling
harmonis untuk mewakili maksud dan gagasannya. Secara populer orang akan

mengatakan kata menchiti sama artinya dengan kata menyelidiki, mengamati, dan



menyidik, karena kata-kata diatas mempunyai turunan seperti penclilian,
penyelidikan, pengamatan dan penyidikan adaleh kala yang sama artinya atau
meropakan kata yang bersinonim.  Mereka yang banyak kosa katanya menolkak
anggapan itu, karena tidak menemukan anggapan itu, maka mereka akan berusaha
untuk menetapkan secara cermat kata mana yang harus dipakainya dalam sebuah
konteks, tetapi sebaliknya yang kurang kosa katanys akan sulit menemukan kata
yang tepat karena pertama; ia tidak tahu ada kata kain yang lebih tepat, dan kedua;
karena ia tidak mengetahui bahwa ada perbedaan antara kata-kata yang bersinonim
itu.

Ketepatan pilihan kata merupakan syarat yang penting, bk dalam dunia
tulis menulis maupun dalam bertutur sehari-hari. Dalam memulih kata yang tepat
untuk menyatakan suatu maksud dapat kita gunakan kamus, karena kamus
merupakan sumber makna yang dapat membantu kita mengungkapkan dengan
tepat apa yang ingin disampaikan, baik lisan maupun tulisan, sesuai dengan makna
dan tempat penggunaan menurut konteksnya. Jika kata yang dipakai sudah tepat,
maka akan tampak dari reaksi selanjutnya, baik reaksi verbal maupun reaksi non
verbal dari pembaca atau pendengar.

Kelaziman pilihan kata adalah kata-kata yang dipergunakan sudah
menjadi bahasa Indonesia. Kelompok kuta atau pengelompokan kata memang

sudah lazim dan dibiasakan dalam berbahasa Indonesia.



2.5 Penggunaan Istilah

Kecenderungan mempergunakan bahasa dari istileh asing dengan alasan
untuk mendapatkan  kesatuan maokna, dapal  dischabkan oleh  penimgkatan
kemampuan makna pendalaman  dibidang i dan teknologi yang  pada
umumnya bersumber dari pustaka asing.  Akibainya adalah istilah-istilah yang
berasal dari kosakata bahasa Indonesin sering dirasakan lebih asing daripada
istilah asing dan tentw akan pula menimbulkan kekaburan dan ketidoksamaan
arli.

Unluk menjamin  kelangsung  pengembangan  ilnu dan  teknologi,
penycharan istilah dalam berbagai jenis bidang profesi merupakan bl penting.
Dengan demikian, makin majunya kerjasama antara bidang prolesi, penatsan
ini perly untuk mencegah terjadinya tumipang tindih istilah dengan bermacam-
Imacan makna,

Adapun faktor-faktor pembentukan istitah menurut Moelyono (1983:33)
sebapai berikul
1. Keliemalan : pembeniukan istilah baru dengan cara memilih kata yang

sudah ada merupakan cara yang lebih hemal dan ekonomis, misalnya lebih

praklis mempergunakan atau  mengungkapkan  paham demokrasi,
klasilikasi, komunisme, atau daya daripada ungkapan bahasa Indoneska,

Kita lebih sering memakai kata thanks, sekalipun ada kata terima kasih,

2. Kejarangan bentuk : kata yang baku jarang muncul dalam pemakaian

bahasa schari-hari, sebaliknya kata yang sering dipakai lebih mudah diimgat



setiap kali diperlukan. Pemakaian istilah bekas jarang sckali dipergunakan
untuk menyatakan sescorang vang (elah berakhir masa  jabatannya,
karenamuncul dalam bahasa Indonesia istilah mantan.

Keperluan akan kata yang scarti : seseorang menguasai satu bahasa, untuk
memperiuas kosa katanya harus dapal bergantung pada bahasa itu sendir,
sedangkan orang yang menguasai kebih dari satu bahasa akan lebih banyak
kescmpatannya  unlukmenima  dari bahasa  asing  dalam usaha
pembaharuannya,  Kita dapat mencatat munculnya istilah  asimilasi
{ penyerapan), kontrol (pengawasan), spesialisasi (khusus), vital (penting).
Perasaan seorang dwibahasawan bahwa perbedaan arti dalam bahasanya
sendiri lidak cukup hemal.  Perasaan ini timbul karena pengaruh bahasa
asing yang dikenalnya. Ada yang perli membedakan antara kala politik
dan politis, ekonomi dan ckonomis, universilas dengan universiter,
dl::malr.msi dengan demokratis,

Dorongan dan gengsi yang lekat pada pemakaman bahasa asing scorang
dwibahasawan umumnya metasa bahwa kedudukan sosialnya akan
bertambah penting jika dapat memperlihatkan kemampuannya berbahasa
asing. Akan lebif ilmiah jika memakai kata budgel daripada anggaran.
Kurangnya kemampuan berbahasa indonesia. Tidak sedikit diantara
kalangan yang berpengaruh  menganggap bahwa kosakala indonesia
ditinjau dari sudul penerapannya, bentuk  istilahnya dapat digolongkan

kedalam kata asing yang dianggap asli, Pertama masuk kosukata asing,



golongan ini meliputi bentuk yang melambangkan barang atau paham yang
baru bagi masyarakat bahasa. Kedua kosokata asli terdiri dari bentuk
pungutan  yang melambangkan barang atau paham yang sedang meluas

penyebarannya dan dikenal penutur dalam kehidupannya sehani-hari,

2.6 Kata dan Frasa

26.1 Pengertian Kaa

Kala schagai saluan bahasa yang tercndah tatarannya dalam suatu
konstruksi kalimal dapat didefenisikan dari berbagai sudut pandang. Berikul
penulis akan memaparkan beberapa defenisi dari para ahli bahasa.

Berdasarkan pendapal dari Keral (1987:57) kata dapat didefenisikan
sebagai satu satuan lerkecil yang diperoleh sesudah scbuah kalimat, dibagi alas
bagian-bagiannya dan yang  mengandung ide. Selanjutnya  Kndalaksana
{1984:89) menpatakan bahwa kata merupakan morfem atau kombinasi morfem
yang oleh bahasawan dianggap schagai saluan terkecil yang dapat diujarkan
sehagai bentuk yang bebas.

Delenisi lain dikemukakan oleh Parera (1977:50), bahwa kata adalah
bagian dari ucapan yang tidak dapat dipisahkan lagi dan merupakan bentuk
minimum. Lebil lanjut Ramlan (1986:29) mengatakan bahwa kata merupakan
dua macam safuan vaitu satuan fonologik dan gramatik. Satuan fonologik
maksudnya, bila kata itu terdin dan salu alau beberapa suku kala yang terdin dari

catu aiau beberapa morfem dan satuan gramalik maksudnya adalah bahwa kala

ilu terdiri atas beberapa morfem.



Bertolak dari empat definisi kata di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
cirir-ciri dari sebuah kala yaitu merupakan unsur atau satuan bahasa terkecil
dalamm suatu kalimat, dapat diujarkan scbagai bentuk  yang bebas  dan
mengandung suatau pengertian dan ide.
2.6.2 Pengertian Frasa

Frasa menurut beberapa ahli bahasa dapat dilihat pada definisi-definisi
herikut: Berdasarkan pendapat Keraf (1980:137) bahwa frasa adalah konstruksi
yang terdiri dari dua kata atau lebih yang membeniuk satu kesatuan, Kesatuan ilu
dapat menimbulkan makna baru yang sebelumnya tidak ada. Sedangkan Ramlan
(1987:121) mengatakan bahwa frasa merupakan suatu garamatikal yang terdiri
dari dua kata atau lebih yang melampaui batas fungsi Samsuri (1985:35)
membatasi frasa sebagai satuan sintaksis yang terkecil yang merupakan pemandu

kalimat,

2.7 Kerangka Pikir
Tl pengetahuan terus berkembang dari zaman ke zaman sehingga tidak
mutupkmungihmmﬂubidangﬂmudnpntmemhﬁﬂnmhhm
berhubungan. Seperti bidang ilmu bahasa yang dapat dihubungkan dengan
disiplin ilmu lain misalnya kedokteran, kepolisian, sosiologi, dan sebagainya.
Menurut Moeliono (1989:147) kemajuan hidup dewasa ini ditandai oleh
besarnya pengaruh ilmu dan teknologi. Kemajuan it didukung oleh kerjasama
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pengembangan sualu cabang ilmu akan menarik atau mendorong sekaligus

menunjang pembangunan cabang ilmu lainnya utamanya yang berhubungan,

Dalam skripsi ini dapat dilihat bahwa bahasa sebagai alat komunikasi
sangal luas wilayah pemakaiannya. Bahasa tidak dikeji hanya pada bidang ilmu
bahasa sendiri melainkan dapat dilihat dari sudut pandang disiphin ilmu yang
lain.

Dari luasnya wilayah bahasa, semakin banyak pula variasi-variasi bahasa
yang dilahirkan sehingga kita mengenal ada yang disebut ragam bahasa hukum,
rapam bahasa iklan, ragam bahasa jumalistik, ragam bahasa paramedis, dan
schagainya. Dalam skripsi ini akan dibahas mengenai penggunaan bahasa
indonesia pada bidang kepolisian yang dengan sendirinya lentunya akan
melahirkan ragam bahasa polisi, yang penulis harapkan akan ada penelition
lanjutan mengenai hal ini.

Persoalan ragam bahasa tak lupa dikaitkan dengan diksi atau pilihan kala
karena dari diksi yang dipergunakan dapat ditemukan cin pembeda antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain, selain itu juga dipersoalkan
masalah istilah-istilah yang sering dipergunakan polisi dalam berkomunikasi baik

itu denpan masyarakal di luar anggola kepolisian maupun sesama anggota

kepolisian.




Adlapun bagan kerangka pikic skripst ini schagai berikut:

Bahasa Indonesia Schagai
Adnt Komunikasi

Penggunaan Bahasa Indonesia Pada L —
Bidang Kepolisisan
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Kata Frasa/klausa _'i Kalimat

i T |
——-'—Pl Ragam Bahasa PPolisi




2.8 Penclitian yang Relevan

Penulis sengaja mengambil referensi dari penelitian sebelumnya
untuk mencegah adanya tumpang tindih dengan penelitian yang akan dilakukan.
Adapun yang penulis temukan adalah tentang Ragam Bahasa Hukum dalam
Acara Peradilan oleh Aswan A. Said (1989) dikemukakan tentang bahasa yang
dipergunakan dalam acara peradilan dengan memepergunakan pendekatan
deskriptif, vang penelitiannya dilanjutkan oleh Heriyadi (1996) dalam skripsinya
Analisis Semantik Ragam Bahasa Hukum Perdata dalam Acara Peradilan,
Skripsi ini memfokuskan tentang makna dari bahasa yang dipergunakan dalam
acara peradilan dengan menggunakan pendekatan semantik. Selain itu penulis
mengambil referensi juga dari Ragam Bahasa Iklan di Kotamadya Ujung
Pandang: Suatu Studi Kasus oleh Siti Aminah, skripsi ini menampilkan
beberapa iklan dan menyimpulkan bahasa iklan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif, yang penelitiannya dilanjutkan oleh Mursiah dalam
skripsinya Diksi dalam Iklan pada tahun 1992 yang memaparkan tentang
beberapa kesalahan yang térjadi pada pengpunaan bahasa iklan denpan
menggunakan pendekatan sosiolinguistik. Amriani  Amir dalam skripsinya
Ragam Bahasa Paramedis pada tahun 2000 yang memaparkan tentang diksi
dan karakteristik bahasa paramedis.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum ada yang memfokuskan

diri untuk melihat adanya ragam hahasa polisi, schingga penulis mencoba

mengangkatnya menjadi sebuah skripsi.




3.2

BAL 111

METODE PENELITIAN

Sumber Data

Dalam setiap penelitian sudah pasti menggunakan metode penclitian, baik
dalam menpumpulken data mavpun dalam menganalisis data yang telah
ditemukan, Namun sebelumnya perlu dipaparkan sedikit mengenai sumber data.

Sumber data primer yang digunakan dalam penelition ini adalah luluran-
wituran yang dilakukan oleh polisi, baik pada saat di kantor maupun di lapangan
dalam hal ini di jalan raya ketika para polisi scdang berlugss. Sumber data

tersebul berfungsi untuk memperoleh data pokok mengenal masalah yang diteliti,

Metode Pengumpulan Data

Dala dalam penelitian ini diambil dan luluran yang diucapkan pulisi
kelika berkomunikasi, sehingga dalam penelitian ini dilakukan penclitian
dilapangan sebagai data primer dan penclitian pustaka sebagai data sekunder.
Dengan mempergunakan melode dan leknik sebagai berikul:
3.2.1 Penelitian pustaka

Penelitian ini dipergunakan untuk mendapatkan landasan leon yang
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Penelitian ini dilakukan dengan
mencari dan mengumpulkan teori atau pendapat para ahli bahasa maupun orang

Yang mengetahui dunia polisi, sebagai landasan untuk menganalisis data.

e o




322 Penelitian lapangan

Penelitian ini dimaksedkan uniuk memperolkeh sejumlah data di lapangan

yang disesuaikan dengan judul penelitian. Adapun sumber data penelitian ini

adalah para polisi yang sedang bertugas di wilayah Makassar. Metode yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode simak, metode ini berupa

penyimakan yang dilakukan terhadap diksi-diksi yang dipergunakan polisi ketika

berkomuniksi dengan mempergunakan teknik sebagai berikut:

Teknik simak libat cakap/dialog

Teknik ini merupakan teknik lanjutan dari metode simak. Pada teknik
ini diambil data dengan melibatkan diri ketika polisi sedang berkomunkasi
dan kadang-kadang ikut dalam percakapan.
Teknik simak bebas libat cakap

Dalam teknik ini, peneliti tidak terlibat dalam percakapan . Peneliti
hanya sebagai pendengar sambil menyimak apa yang dituturkan oleh para
penutur dalam sebuah percakapan.
Teknik catat

Teknik ini dilakukan dengan mencatat seluruh data-data  yang
diternukan kemudian menulismya di kartu data. Setelah data-data tersebut
dicatat kemudian dipersiapkan pada saat akan dianalisis.
Teknik rekam

Teknik ini dilakukan dengan merekam percakapan pada objek

penelitian dalam satu tuluran yang dilakukan dengan atau tenpa pengetahivan

si pembicara.
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e, Tekmk wawaneara

Teknik ini digunakan kepada responden dengan berlanya ke

. penutur. Hal ini ditujukan kepada orang yang tahu lebih banyak tentang hal

yang akan diteliti.
3.3 Metode Analisis Data
Dalam merampungkan penulisan ini, dipergunakan pendekatan terhadap
teori-teori yang tclah dikemukakan oleh para ahli bahasa. Data yang dianggap -
| cocok diambil untuk kemudian dianalisis dengan metode deskriptif, dalam hal ini !
diusahakan untuk memberikan gambaran sedetail mungkin schagaimana keadaan
yang terjadi di lapangan. Seperti kutipan dibawah ini: :.
wistilah deskriptif itu menyarankan bahwa penelitian dilakukan semata- g
miata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang memang secard
empirik hidup pada penutur-penuturnyz, sehingga yang dihasitkan atau yang
dicatat berupa perian bahasa yang biasanyd dikatakan sifainya scperli; paparan
seperti apa adanya. Bahwa perian yang deskriptif itu tidak mempertimbangkan

benar salahnya penggunaan bahasa oleh penutur-penuturnya, hal itu merupakan
cirinya yang utanu"fSudarymﬂu,l?ﬂE;Ij}

3.4 Populasi dan Sampel l
Populasi yang dimaksud di sini adalah para polisi yang bertugas di

wilayah Makassar selama lima bulan, Dari jumish populasi yang ada diambil 4

pelsokta sebagai sampel dengan card Simple random sampling yaitu teknik
pemilihan random i yang juga disebut random sederhana untuk menctapkan

sejumilah sampel dari populasi.
penelitian yang dilakukan, terbatas pada tempat-tempat yang nwdah

g

untuk melakukan penelitian. Penelitian ini juga dilakukan pada tempat yang tidak
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mengganggu aktivitas para polisi yang sedang bertugas, karena ada beberapa

tempat khusus uniuk orang tertentu saja yang boleh masuk.

1.5 Prosedur Penelitian

Dalam melakukan setiap penelitian, tentunya diperiukan langkah-langkah

atau prosedur. Adapun prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sehapai berikut:

L.

Penemuan masalah

Pada langkah ini ditemukan beberapa masalah yang menarik untuk diteliti.

. Pembacasn referensi

Pada langkah referensi ini dikumpulkan sumber-sumber pustaka untuk

dijadikan referensi dalam menentukan landasan teori dalam menganalisis data.

. Pembatasan masalah

Pada langkeh ini masalah dibatasi mengingat terbatasnya waktu yang

diberikan sementara  diperlukan kedalaman dan  ketajaman dalam suatu

penelitian.

. Rumusan masalah

Pada langkah ini masalah yang telah dibatasi dirurmuskan dalam pertanyaan.

. Klasifikasi data

Pada langkah ini data yang telah diternukan dikelompokkan sehmgga

memudahkan pada saat menganalisisnya.
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6. Analisis data

Data yang telah diklasifikasi dianalisis untuk merumuskan masalah yang ada
melalui pengujian,

7. Pemnyimpulan hasil-hasil analisis

Hasil analisis disimpulkan yang memungkinkan lahirmya sebuah teori,




AL 1YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

4.1 Inventarisas Data »

Berdasarkan metode pengumpulan data seperti yang telah dipaparkan
sebelumnya, berhasil dihimpun sejumlah  datn  bahasa Indoncsia  yang
dipergunakan oleh para polisi dilingkungan penelitian. Presentase data tersebul

dipaparkan berikut ini, Untuk memudahkan analisis maka setiap data diberi

nomor schagai identitas. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan data schapai

berikut:
Data (1) -
<P - * pana berkas komplotan curnik ? 7.

72 - * Belum diprint , pak "
P! * Selesaikan secepainya, komplotan curnik ini harus diberi pelajaran ™.
P2 Siappak '™

(20 April 2004)

Data (1)

P| - * Komplolan curanmor ying masih buron harus segera kila tanghkap™

i
P2 Siap pak ! 1
P1-* kalau perlu scbar DPO-nya

(22 April 2004)
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Data (3)

Pl - Bagaimana dengan BAP penyelewengan dana APBD T ™
P2 1™ Belum jelas apakah dilanjutkan atau dipetieskan ™.

(23 April 2004)

Dhata (4)
P1:™ Berapa tersangka kasus ini 77,
P2:* Jumiahnva kemungkinan akan bertambah dan saat ini sedang kita kejar ™,

(26 April 2004)

Data (5) |
Pl - Mana berkas pelaku curanmor yang menggunakan senpira ? 7,
m 1 D4 meja ",

(27 April 2004)

Data (G)
Pl :* Kijang 1, 3-3 di jalan Sullan Alauddin depan IAIN, ganti “. (suara yang

masuk ke HT)
P " Ya, 3SBT"

(28 April 2004)




Data (7)

P "Tabu hukumannya jika sengaja menyimpan miras dalam jumlah besar

secars ilegal 7

P2 "Tidak pak ™.

i1 Mei 2004)

Data (8)
1 :* Bapak siap diinterogasi 77,
P2 ;% Kenapa saya pek, saya kan hanya saksi 7 7,

{4 Mei 2004)

Data (9)
Pl + * Saudara hanya sebagai saksi ™.
M - “ Baik pak, saya mengerti .

(4 Mei 2004)

Duata (10)
Pl - *3-Jdi Jalan Abdullah Daeng Sirua, ganti ™. (Suara yang masuk ke HT)

P2 - * -3 secepatnya, ganti .
P. . il ﬂ-’ﬁ- u-_

(& Mei 2004)




Data (11)

l}h ' " Bl’“ij;&dll’ 1 Eudah dupﬂlkﬂll "“s“?ﬂ -|I]. B
P2 :* Sudah pak ™,
(& Mei 2004)
Data (12)
1 " 5-4 depan kantor gubernur, ganti © . (Suara yang masuk ke HT)
F2 S 1-1 ganti ™,
Pl . “ 88, panti ",
12 - 10-2 tedap di tempal, bantwan 10-8 ke TRP ",

(10 Mei 2004

Data (13)
Pl - Laksanakan operasi penjaringan penpedar narkoba ™

P2 - * Siap pak “.

(14 Mei 2004)

Data (14)

W < ™ Apa tujuan dari gelar sosialisasi sabuk pengaman yang akhir-akhir ini

gencar dilakukan oleh aparal kepolisian 7 7
P +* Tujuannya metnberikan pengertian kepada masyarakat, bahwa sabuk

pengaman dapal mengurangi lakalantas ¥

(20 Mei 2004)




Data (15)

| * Jka wi i o
4 wisima 1w masih difungsikan schagai transaksi scks, maka
langsung saja tindak dan gerebek ™
P2 : “Siappak! "
(24 Mei 2004)
Data (16) |
W " Apa langkah kongkrit pihak kepolision dalam menghadapi peredaran :
narkoba yang makin marak 7 *, .I
P © " Kami selalu gencar melakukan sweping dan razia ditempal - tempat
yany disinyalir sebagai tempai peredaran narkoba .
(27 Mei 2004)
Data(17)
Pl . = Gydah diamankan barang bukiinya 7 ™.
P2 . % Qamua barang bukti telah disita dan diamankan ™.

{28 Mei 2004)

Data (18)

P1 :* Kijang 1, 10-2, ganti .

7 * Perempatan Pettarani, ganti ™.
Pl :* 812, ganti ". .

P2 “ Perempatan Pettarani, 8-4 ganti .

P[ :“&'1“.

(2 Jumi 2004}




Data(19)

P B-16, ganti . (svara yang masuk ke HT)
r2 "1l pas”™

(2 Juni 2004)

Data (20)
W " Apa langkah selanjutnya pihak kepolisian dalam menangant kasus UMI
pak 7™
P . " Karena sudah ada titik terang siapa yang harus bertanggung jawab, ya
tentu saja akan kami proses sesuai dengan hukum yang berlaku ”,
W 1 * Apakah dalam pemeniksaan nanii pihak pers akan dilibatkan o

P “ Demi kelancaran investigasi, untuk sementara kami tidak akan

melibatkan wartawan ™

(4 Juni 2004)

Data (21)

P2 - * Tugas ini merupakan rangkaian dari operasi sentul ™.

(6 Juni 2004)
Diata (22)

P - * Para TO pengedar narkoha telah berhasil kita tangkap ™.

el proden kita beriambah ™.

P2« Berarti penghuni hot

(8 Juni 2004)
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Data (23)
Pl " Penyidikan selesai, sersan 7

P2 " BB sementara diproses di labfor ™,

{11 Juni 2004 )

Data (24)

P1 " Penyidikan kasus penganiyvayaan sudah dimulai 7 7.
P2 " Sementara menunggu SPDE T

(14 Juni 2004)

Data (15)

P1 :* Apa kata saksi 7"

P2 -* Berdasarkan keterangan saksi, motifnya karena pelaku sedang mabuk ™,

(15 Jumi 2004}

Data (206)
Pl -* Unit mana yang berfugas menjalankan operasi ini 77
P2 - Satpol -PP "

{17 Juni 2004)

Data (27)
Pl o * Sudah ada yang ke TKP 77
P2 :* Sudah .

{18 Juni 2004}

e e




Data (28)

Pl " -5 MBHHUN.I-]'I.!I, BT ke Lhmnig Pemadam Kebakaran, g.ﬂl'll‘i - i

yang masuk ke HT)

P2 : *8-14 ganti *
Pl . "6-5 Mannuruki, ganti *.
P2 “7-T siap”,

(20 Juni 2004)

Data (1Y)
| :* 3-3 Ldi jalan Abdullah Daeng Sirua, 7-1 ganti ™
P2 ;*71"

(21 Juni 2004}

Data (30)
Pl “Anda tidak periu takut, tetapi jangan memberi keterangan palsu “.
P2 - Baik pak ! ™.

{22 Juni 2004)

Drata (31)
Pl - * Saudara mau dipenjara T
p2 - * Tidak pak !™.

(23 Juni 2004)

34
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41 Bentuk-Bentuk Kebahasaan yang dipergunakan oleh Polisi

b

Pemakaian bahasa di hingkungan masyarakat polisi tidak bisa 'lﬂ:l'lews. .
bentuk kegiatan yang terdapat dilingkuingan tersebi. Sebagai suaty lingkungan
masyarakal yang beniuk kegiatannya berfokus siad pemgakan Bl wials
bahasa Indonesia yang digunakan juga tidak lepas dari proses penegakan hukum
itu sendir,

Secara paris besar terdapat dua jenis kalimat yang sering muncul di
lingkungan masyarakal polisi. Pertama penggunaan kalimal dengan diksi-diksi
dan istilah-istilah terientu, kedua' penggunaan kalimal yang berupa sandi-sandi
berbeniuk angka,

4.2.1 Kata

Kata schagai saluan bahasa yang terendah latarannya dalamm suatu
konsiruksi kalimat dapal didefenisikan sebagai salu saluan terkecil yang
diperoleh sesudah sebuah kalimat dibagi atas bagian-bagiannya dan yang
mengandung ide (Keral, | 9B7:57).

Rerikut penulis akan mendeskripsikan kala yang penulis temukan pada
lokasi penelitian. Untuk lebih memperlajam analisis, maka dipergunakan istilah
diksi atau pilihan kata yang dipergunakan olch para polisi dalam berkomunikasi,

Diksi atau pilihan kala berkaitan dengan cara memilih kata-kata yany

cocok dipakai untuk menyampaikan sualu Eagasan dan cara membeniuk

pengelompokan kata yang lepat atau mempergunakan ungkapan-ungkapan yang

{epat dan gaya mana yang paling baik dipergunakan dalam suatu siluasi. Diksi
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olau piliban kala juga mempersoalkan kemampuan

umtuk menemukan bentuk

yang sesual {cocok) dengan situssi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok
masyarﬁhal pendengar (Keraf, 1987:24),

Selain ketepatan pemakaian kata, diksi juga mempersoalkan apakah kata
yang dipilih tersebut dapat juga diterima atau tidok merusak suasana yang ada,
maksudnya apakah diksi tersebut tidak memmbulkan kesalahpahaman antara
orang yang berkomunikasi. Sebuah kata yang tepat untuk menyatakan maksud
tertentu, belum tenw dapat diterima oleh pendengar. Misalnya seorang polisi
yang mempergunakan diksi interogasi ketika berkomunikasi dengan saksi
schuah kasus belum tentu lawan bicara mengerti diksi tersebul, seperti pada
kalimat berikut; “Bapak siap diinterogasi 7°,

Jika lawan bicara yang mendengar kalimat tersebut tidak mengerti arti
diksi interogasi, bisa saja terjadi kesalahpahaman Oleh karena ilu seharusmya
pembicara juga melihat dengan siapa dia berbicara ketika menggumakan diksi
tertentu. Hal ini dapat kita lihat pada data {8)

P -* Bapak siap dilnterogasi 7"

M - * Kenapa saya pak, saya kan hanya saksi “.

Pada data (8) di alas seorang polisi yang sedang menangani salu kasus

berusaha mendapatkan Kelerangan mengenai kasus fterscbut. Uniuk itu ia

Hukan keterangan saksi. Namun sang polisi tidak memperhatikan apakah
meme :

s bicara yang akan diajak herkomunikasi mengerti makna diksi inferogeasi
wan

atau tidak.

6
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Schingea pada san berkomunikasi terjadi

kesalahpahaman antara polisi

dengan saksi. Ini dapat kita lihat dari jawaban atau respon dari lawan bicara yang
menganggap bahwa diksi inlerogast sama dengan dipenjara. Diksi interogasi bagi
kalangan polisi sudah dipahami dengan jelas bahwa maksudnya adalah
wawancara, namun bagi lawan bicara belum memahaminya. Para polisi ketika
berkomunikasi dengan masyarakal bukan dari kalangan polisi, kadang-kadang
memasukkan  alau  menggunakan  kata-kata  yang  belum  dipabami  lawan
bicaranya. Seandainya pada kalimal itu, diksi imerogasi diganti dongan diksi
wawancara, maka lawan bicara pasti mengerti maksud dari polisi tersebul. Akan
letapi polisi lebih cenderung menggunakan diksi interogasi karena memang
sudah lazim dipergunakan dikalangan polist.

Selain data (8), pada data (14) juga ditemukan adanya penggunaan diks

yang secard spontanitas seorang polisi ucapkan kelika diwawancarai oleh seorang

warlawan.

W - Apa tujuan dari gelar sosializasi sabuk pengaman yang akhir-akhir

ini gencar dilakukan oleh aparat kepolisian 7™

P “Tujuannya memberikan pengerian  pada masyarakal, bahwa

penggunaan sabuk pengaman dapat mengurangi lakalanias =,

Pada data (14) di atas ditemukan diksi
gingkatan dari Angha

spontanilas diucl

sporang warlawan dalam sualu

LY

lakalantas. Diksi ini merupakan
Kecelakaan Lalu Lintas. Diksi lakalantas sccara

pkan pleh seorang polisi yang sedang menjawab pertanyaan

wawancara. Diksi lakalantas bagi kalangan polisi

el Nl
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lazim akan (etapi bagi lawan bicara dalam hal

ini warlawan mungkin masih

k : s
urang jelas apa maksud dari diksi tersebut, 1la] ini dapat dikeinhui berdasarkan

respon la bi ' f i
span TEwan hicar yang menunjukkan indikasi ketidakpahaman terhadap diksi
tersebut yang kemudian ia tanyak kepada polisi tersebut
Adapun  deskripsi  diksi yang ditemukan ketika kalangan polisi
berkomunikasi adalah sebagai berikut -

Data (1)

P12 " Mana berkas laporan komplotan curnik 7.

P2:" Belum diprint pak *,

PI - * Selesaikan secepatnya, komplotan ini harus dibeni pelajaran ™.

P2 : ™ Baik pak !™.

Data (1) di atas ditemukan diksi curnik. Diksi ini merupakan singkatan
dari pencuri elektronik. Polisi lebih cenderung menggunakan diksi curnik
daripada frasa pencurt elekironik, karena kalangan polisi telah memahami bahwa
yang dimaksud curnik adalah pencuri elektronik. Diksi ini sudah lazim

diperpunakan di kalangan polisi. Baik pembicara maupun lawan bicara telah

memahami maksud dari diksi tersebul. Selain itu diksi cumik lebih hemat

daripada frasa pencuri elektronik, meskipun maksudnya sama.

Data (2)

P -“Komplotan caranmor yang masih buron harus segera kita tangkap”,

p2 : “Siappak "
Pl “Kalau perlu cebar DPO-nya =
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Pada data (2 di . o
(2) di anas ditemukan diksi coranmor. Diksi ini merupakan

singkalan dari pencuri kendaraan bermotor. Penggunaan diksi curanmor &

kalangan polisi juga sudah lazim, Diksi ini lebih sering dipergunakan daripada
pencuri kendaraan bermotor meskipun maksudaya sama, akan letapi diksi
curanmor dirasa lebih tepat dan lebih sesuai dipergunakan dalam berkomunikasi.

Selain lawan bicara iclah memahami maksudnya diksi curanmor pun dirasa lebih

hemat dan lebih prakiis dalam pengucapannya.

Pada data (2) di atas terdapat pula diksi DPO yang merupakan singkatan
dart daftar pencarian orang. Jadi polisi tidak perly mengatakan “ kalaw periu
sebar daflar pencarian orang-nya”. Folisi hanya mempergunakan diksi DPO,
karena diksi DPO telah mewakili maksud yang ingin disampaikan. Selain itw
diksi DPO juga lebih hemat.

Data (3)

W - * Bagaimana dengan BAP penyelewengan dana APBD ; i

P - * Belum jelas apakah dilanjutkan atau dipetieshkan ",

pada data (3) di atas ditemukan diksi BAP. Diksi BAP merupakan
benuk singkatan dari berita acara pemeriksaan . Para polisi ketika
m  dan lebih cenderung mengpunakan diksi BAP

herkomunikasi lebih lazi

daripada berila acard pemeriksaan, meskipun maksudnya sami. Diksi BAP

lairi lebih hemal juigs dirasa lebih nyaman dalam pengucapannya. Jika diksi
selal

BAP pada data (3) diganti, maka kalimat tersebul sebagai berikut : “Semenlara

berita pemeriksaan -nya belum dilimpahkan ke kejaksaan, jadi belum jelas
crila acara

apakah dilanjufkan atai dipetieskan ©.

9
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Kalimal di
! 8tas lerdengar agak kaku dan tidak sesuai jika diperpunakan

dalam situasi yang sibuk seperti yang diatami oleh kalangan poligi ketikn sedang
menjalankan lugas,

Selain diksi BAP, ditemukan pula diksi dipetieskan, Diksi mi maksudnya
sama dengan dihentikan. Diksi dipetieskan lebih cenderuny dipergunakan polisi
dalam berkomunikasi daripada diksi dihentikan. Dilibat dari kelazimannya diksi
dipetieskan lebih lazim digunakan, Dilihat dari segi ketepatannya diksi ini lebih
tepal karena sesuai dengan situasi dan topik pembicarsan. Para polisi dakam
menaigani sualu kasus lchih cenderung mempergunakan diksi dipetieskan
daripada dibentikan karena telah merupakan suatu aturan, balwa apabila topik
pembicaraan itu menyangkul sualu kasus pidana, maka diksi dipetieskan adalah
kata yang tepal dipergunakan karena proses penyidikan masih akan berlangsung
di kejaksaan .

Data (4)

Pl: * Berapa tersangka dalam kasus ini 7%

Pl: “ Jumlahnya kemungkinan akan bertambah, dan saal ini sedang kita

kejar .

Pada data (4) di atas ditemukan diksi tersangha. Diksi tersangka meming
Kamus DBesar Bahasa Indonesia berarti didugas dicurigai. Polisi lebih cenderung
gunakan diksi lersangka karena sudeh kazim digunakan dan juga sudah

memper

lepal sesuai dengan konstruksi kalimat. Judi, para polisi ketike berkomunikasi

fidak perlu mengatakan : “Perapa orang yane dicurigai dalam kasus ini 7.
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Pada data (4) di atas juga terdapat diksi kejar. Diksi kejar pada data
lersebut mengandung makna  yang berbeda denpan pengertian kejar pada
umumnya meskipun ada kemiripan. Diksi kejar pada data di aias bermakna
roses pencarnan siapa saja yang terlibat dalam kasus vang dimaksud, sedangkan
makna kejar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu berlari memburu-

busru,

Data (5)

P : “ Mana berkas pelaku curanmor yang menggunakan senpira 77,

P2 :" Dimeja ™.

Pada data (5) di atas ditemukan diksi curanmor dan diksi genpira. Diksi
curanmor dan senpira merupakan bentuk singkatan dari pencuri hendaraan
bermotor dan scajata api rakitan. Diksl curanmor dan senpira lebih sering
dipergunakan daripada  pencur kendaraan bermotor dan senjata api rakitan,
karena lebih hemat dan lebih prakiis dalam pengucapan. Dikst ini sudah lazim
dipergunakan oleh para polisi pada saal berkomunikasi , baik sesama polis
maupun dalam acar kelerangan pers, seperii yang sering kita temukan pada

media massa baik media elektronik maupun media cetak.

Data(7)

P1- ™ Anda tahu hukumanmya jika mEnyiImpan miras dalam jumlah besar

secara ilegal 7.

P2« Tidak pak ™.
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Pada data (7)

i auas ditemukan diksi mirns dan ilegal. Diksi miras

merupakan beniuk singkaian dari minuman keras atau lebih dikenal dengan
minuman yang beralkohol dan memabukkan, Diksi miras di kalangan polisi
sering kita dengar, bahkan istilah ini sudah memasyarakat, Hal ini dapat kita lihat
pada berita-berita atau kampanye tantang bahaya barang tersebut. Masyarakal
pun sudah memahami bahwa diksi miras berarti minuman keras.

Selain diksi miras terdapat pula diksi ilegal yang bermakna tidak sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku atau tidak tescatal secara hukum, Diksi
ini sudah lazim dipergunakan di kalangan polisi.

Data (9)

1 :* Saudara hanya sebagai saksi ™

P2 :  Baik pak, saya mengerti °.

Pada data (9) di atas ditemukan diksi saksi yang bermakna orang yang
melihat atau mengetahui  sendiri suatu peristiwa (kejadian). Diksi saksi
sudah lazim dipergunakan di kalangan polisi. Diksi ini sering dipergunakan pada
saal pemeriksaan ataupun penyelidikan suatu kasus. Diksi ini  dipergunakan
bukan hanya pada saat herkomunikasi dengan sesama polisi tetapi juga pada saal
berkomunikasi dengan masyarakal diluar lingkungan kepolisian, misalnya
wartawan atau masyarakal umum lainnya.

Data (11)

Pl -« Brigadir sudah dapatkan lidsnya 7"

P2 - Sudah pak ©"-

&l




Fada data (11) di atag ditemukan diksi ligs vang artinya informasi utama
mengenai kejahatan. Diksi lids lebil, lazim dipergunakan oleh para polisi dalam
berkomunikasi karena diksi ini lebih hemat dan sudsh mewakili maksud yang
ingin disampaikan, Dilihat dari ketepatannya diksi lids lebih tepat dipergunakan
dan lebih hemat sehingga polisi tidak perlu mengatakan © “Brigadir !, sudah
dapatkan informasi utama mengenai kejahatannyanya 7" !

Jika kalimat di alas diucapkan, akan sangal panjang sementara diksi lids
sudah mewakilinya, lagi pula lawan bicara sudah memahami makswd yang ingin |
disampaikan si pembicara . Selain itu, kalimal di atas menyita banyak wakiu ,
sementara scorang polisi dalam menangani suatu kasus dituntut untuk lebih cepat

dan tepat sasaran

Data (13)

T W e A i £

Pl :“ Lakukan operasi pengedar narkoba ™™

——

P2 : “ Siap pak ! |

Pada data (13) di atas ditemukan diksi operasi yang bermakna |

iksi ' i [ ing di nakan polisi _
penangkapan. Diksi operast seperti pada data di atas sening dipergy pol i
jkasi i i Besar Bahasa Indonesia -
ketika berkomunikasi . Diksi operast dalam Kamus Be I
bermakna tindakan atau gerakan militer ; pelaksanaan rencand yang telah
erm
dikembangkan. Diksi operasi, jika dilihal dari kelepatannya dalam kalimat
i I ﬂ-ng . P

tersebut sudah tepal.




Drata (15)

I:II: h!_ika “'i ¥ . -
ST masih dilungsikan schagni transuksi seks, maka

langsung saja tindak dan gerebek!”,
P2 . * Siap pak 1",
Pada da i i
a data (15) di atas terdapat diksi tindak dan gerebek. Diksi tindak
berarli langkah atau perbuatan sedang diksi gercbek berarti  mendatang
dengan tiba-tiba untuk menanghap yang dilakukan orang banyak. Kedua

diksi tersebul sudah lazim dipergunakan oleh para polisi kelika berkomamikasi.

Data (16)

W: “Apa langkah kongkrit pihak kepolisian dakum menghadapi

peredaran narkoba yang makin marak 7.

P . “Kami selalu gencar melakukan sweping dan razia dibeberapa

tempat yang disinyalir seabagai tempal peredaran narkoba ™,

Pada data (16) di atas dilemukan diksi sweping dan razia. Kedua diksi

tersebut di atas sebenarmyd memiliki maksud yang sama yakod pemeriksaan

secara  rufin, namun  pas polisi  ketika betkomunikasi  sering  kali

mempergunakan kedua diksi terscbut secara bereamann dalam salu kalimat. Hal

spal, karena hal utama dari pernyataan tersebut
tidak., Ternyata,

ini tidak menjadi adulah apakah
lawan hicara memahami - maksud dari pembicara atau
gebut di alas lawan bicara memahami  maksud  dari

berdasarkan data  lef
a respon dari pihak pendengar yang

pembicara, ini dapat dilihat dari tidak adany
ﬂ1mgin.dihusikan hahwa penggunasn kedua kata tersebut tidak tepal.
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Data (17)

Pl " Sudah diamankan barang buktinya sersan 7.

P2 " Semua barang bukti sudah disita dan diamankan .

Pada data (17) di atas ditemukan Sl i s e i
Besar Bahasa Indonesia , diksi sita bermakna mengambil dan menahan
barang-barang menurut keputusan pengadilan oleh alat negara. Diksi aman
bermakna bebas dari bahaya; bebas dari gangguan, Pada data (17) di atas
diksi sita dan aman pada kalimal: * Semua barang bukii telah disita dan
diamankan * bermakna lain yailu bahwa semua barang bukli yang dapal
menyeret pelaku kejahatan ke penjara sudah disimpan dan dijaga oleh pelugas
kepolisian, maksudnya bahwa barang bukti tersebut telah berada di kantor polis
dan lak seorang pun yang dapat mengambil kembali barang bukti tersebul kalau
tidak berdasarkan surat izin dari pihak kepolisian  yang berlugas sebagal bim
penyidik

Dilihat dari segi ketepatannya penggunaan diksi sila dan aman paida
calimat tersebut sudah tepat, karena sudah terdapal pada istilah kepolisian. Diksi

sita dan aman jugas sudah lazim dipergunakan oleh para polist dalam

bherkomunikasi.
Drata (23)
PI - * Penyidikan selesai sersan 7.

P2 - * BB masih diproses di labfor pak ™.
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Pada data

U ot ditemukan diksi BB dan Labfor. Kedua diksi ini

merupakan singkatan, diksi BR merupakan bentuk singkatan dari Barang Bukti
dan dikst Labfor merupakan singkatan dari Laboratorium Forensik. Dilihat
dari segt kelaziman diksi BB dan Labfor Icbih lazim dipergunakan oleh para
polisi daripada Barang Bukli dan Laboratorium Forensik, Dilihat dari segi
ketepatannya diksi BB dan Labfr lebih fepat, karena kedua diksi tersebut sesuai
dengan siluasi pada saat it
Suasana pada saat kalimat it divcapkan, para polisi sedang dalam
keadaan sibuk, jadi penggunaan kedua diksi itu sudeh tepal. Kedua diksi terschut
hemat dalam pengucapan dan lelah dimengerti oleh kedua belah pihak yang

sedang berkomunikasi.

Data (24)

Pl :“ Penyidikan kasus penganiyayaan sudah dimulai ? .

P2 - * Sementara menunggu SPDP ™

Paca data (24) di atas ditemukan diksi SPDP yang merupakan singkatan

dari Surat Perintah Dimulainva Penyidikan. Dilikat dari segi kelaziman diksi

SPDP lebih lazim digunakan, dilihat dari segi ketepatannya penggunaan diksi

SPDP lebih lepat Jika diksi SPDP diganti dengan  Sural Perintah Dimulaimya
pat pada (24) terlalu panjang, sementara

Penyidikan, maka kalimat yang terda

diksi SPDP sudah mewakilimya.




Data (25)

= o m
n

1o “.nﬁl.r.ﬁ kata saksi 7 )
-"‘.,"Q... Mo

Py i it
Berdasarkan keterangan saksi, motifya karena pelaku sedang

miabuk .

Pada data (25) di atas ditemukan diksi motif yang bermakna sebab.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, diksi molif berarti alasan (schab)
sescorang melakukan kejahatan, Penggunaan diksi monl oleh kalangan polisi |
dalam berkomunikasi merupakan hal yang lazim.

Data (26)

P1 :* Unit mana yang berlugas menjalankan tugas ini 7 °

P2 : * Satpol - PP *.

L ———

Pada data (26} di atas di temukan diksi Satpol-PP yang merupakan

singkatan dari Satuan Polisi Pamong Praja. Penggunaan diksi Satpol-PP bagi

kalangan polisi dalam berkomunikasi sudah lazim, bahkan para polisi lebih

pergunakan diksi Satpol-PP daripada Satuan Palisi Pamong

_'_m?’!ﬁ"—._ P

e e e e

cenderung mem

Praja.

Data (27)
Pi - “ Sudah ada yang ke TKP ™.

P2 : * Sudah "

da data (27) di alas ditemukan diksi THP yang merupakan bentuk
Pada _
dari Tempat Kejadian Perkara. Darl segi kelaziman diksi TEP lebih |
singkatan dart . &
n oleh para polisi dalam berkomunikast. i

lazim dipergunaka ! |



4221 [Frasa

Frasa merupakan -
konstruks; yang terdini dan dua kata stau lebih yang

membentuk satu k .
esaluan, Kesatuan itu dapal menimbulkan makna baru yang

sebelumnya lidak ada (Keral, 1980 137)
Berikul uliz e
penulis akan mendeskripsikan frasa yang ditemukan pada lokasi
penclitian ;
Drata (10)
W o * Apa langkah selanjuinya pihak kepolisian dalam menangani
kasus kerusuhan LM pak 7™
P * Karena sudah ada titik terang siapa yang harus berlanggung

jawab, ya lentu saja akan kami proses sesuail dengan hukum

yang berlaku ™.

W . * Apakah dalam pemeriksaan nanti pihak pers dilbatkan 77,

P : * Demi kelancaran investigasi, uniuk semeniara kami tidak

akan melibatkan warlawan it

Pada data (20) di atas ditemukan adanya penggunaan fraza titik terang
yang merupakan pm'lﬁﬂmi kata jelas. Frasa dalam kalimat tersebul tepal,
lidak mengurangi maksud yang mgin disampaikan

pencmpatan frasa {ersebut

n frasa terschut juga tidak merusak makna dari kalimal

oleh pembicara, kehadira
ganti dengan kata jelas, schingia

Meskipun [rasa itk terang kila
* karenad spdah jelas siapa yang harus bertanggung

{ersebiit.
jawab, ya

kalimat ity menjadi

i
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lentu saja akan kami -
mm B5ua dfﬂgﬂn hutul'l.'l }I'ﬂnu h":i'h.kl.'l W lmknﬂﬂ'_'ﬁ]. tﬂ"lp

saja sama dengan kalimat Fang terdapat pada data (20

Pad s~
aua da‘-ﬂ [lﬂ} i atas juﬂa dﬂmukﬂll l.‘Iij iﬂ"&sligmi_ Dihsi in“cﬂiﬂ,ﬂﬂ-

drlamt  Kaows: Brsar Bahasa Indonesia bermakna  penyclidikan  dengan
mencalal  atan  merckam  fakta-fakta | Diksi investigasi lehih  sering
dipergunakan oleh polisi daripada penyelidikan dengan mencatat atau merekam
fakla-fakia, selain diksi investigasi lebil hemat diksi ini pun ebi tepat.
Data (21)
Pl : *Tugas apa yang akan kita jalankan 7",
P2 : “Tugas ini masih rangkaian dari operasi sentul *,
Pada data (21) di atas ditemukan penggunaan frasa operasi sentul yang
bermakna operasi khusus, Frasa operasi sentul sering dipergunakan polisi pada
saal membicarzkan lopik mengenai pemeriksaan suatu tindak kejahatan yang

telah diatur dan dipersiapkan secara khusus supaya targel pemerikssan lidak

menduga akan adanya pemeriksaan. Frasa ini biasa dipergunakan para polisi

pada wakiu pemeriksaan tempat-tempat lertentl yang diindikasikan sebagai

tempat leradinya transaksi kejalatan, misalnys transaksi narkoba, transaksi
harang selundupan, dan tindak kriminal lainnya.

Dilihat dari segi kelaziman, frasa imi lazim dipergunakan oleh polisi,

Dilihat dari segi ketepatannya, frasa opetasi sentul sudah tepat dan sesuai
ili
dengan topik pembicaraan kelika dua orang polisi

berkomunikasi seperii yang

= v = e =




fampak pada data di g5 Selain i

frasa operasi sentul sudah dipahami

maksudnya oleh para polisgi,

Data (22)

Pl:* Pama”
ara TO pengedar narkoba telah berhasil kita langkap *
P2 ™ Berarti penghuni hotel prodeo kila bertambah *
Pada data (22) di alas ditemukan diksi TO yang merupakan bentuk

singkatan dari Target Operasi, Diksi TO lebih lazim dipergunakan daripada

i [vasa targel operasi. Dan sepi pemakaian, diksi TO lebih hemat daripada [rasa

!

largel operasi, selain itu diksi TO sudah dipahami makswdnya oleh kalangan
polisi,

Pada data (22) di atas ditemukan pula rasa hotel prodeo yang bermakna
penjara. Frasa hotel prodeo merupakan istilah yang diperpunakan polisi dalam

bekomunikasi ketika membicarakan tahanan dengan makud mengejek. Dikatakan

menpejek, karena seperti yang telah kita ketahui bahwa diksi hotel berarli tempat

yang nyaman , bagus, dan menyenangkan, akan tetapi diksi ini dipergunakan

oleh para polisi dengan maksud yang sebaliknya. Para polisi mempergunakan
diksi hotel seperti pada frasa hotel prodeo dengan maksud bahwa lempal iu
tahir batin dan penuh penderitaan  sangat

adalah tempal yang gralis, menyiksa

berlawanan dengan makna hotel yang sebenarya.

4.2.3 Kalimat
Pada lingkungan masyarakat polisi ditemukan penggunaan  kalimat-

dipakai dalam herkomunikasi yang gifalnya inferen.

kalimal tertentu yang




Kalimal-kalimat .
a imat tersebyy berupa kalimar sandi vang dipergunakan oleh para

lisi ketika L
po hﬂlkﬂmumk&sl [h-‘-'HEﬂ'I menggulmi,.-m alal komunikasi i

dinamakan handy talki atau semacam ala komumkasi telepon seluler. Sandi-

sandi ini berupa angka-angka yang digunakan schagai pengpanti kalimat-kalimat
yang panjang,
Berikul akan dideskripsikan penggunaan sandi-sandi tersebut. schagai
pengganti kalimat yang dipergunakan polisi dalam berkomunikasi secara interen,
Data (G}
P1:* kijang 1, 3-5 di jalan Sultan Alauddin tepat depan [AIN, panti *,
{suara yang masuk ke HT)
P2:" Ya, 3-5BT"™
Pada data (6) di atas terdapat percakapan yang berupa angka-angka.
Angka atau lebih icpalnya sandi yang dipergunakan para polisi dalam
berkomunikasi seperti yang tampak pada data di atas, merupakan pengganti
ndi ity mempunyai arti. Data (6) di atas jika diartikan

kalimat, dengan kata lain sa

sesuai dengan komunikasi interen kepolisian, maka akan terbentuk percakapan

yang panjang sepertl berikul:
Pl :* Kendaraun patroli [ Jintas, terfodi kepaceian frdae fintas di jalan
- Ke

Sultan Alauddin lepal depan IATN, ganti "{suara yang |'|'|-_'B.5|__|_k ke HT).

pencuirall dris Jalue fintes dengur

dengant kepadian Jeala Tintess ™,

duk cora buke ftup
P2 : “Ya, lakukar

secura berganitan sestull



Sandi-sandi yans
yang berupa angka-angka pada duta (6) di atas, dipergunakan

olch para polisi dalam berkomunikas pada saal dalam keachan yang sangal

sulesak. :
me Penpgunaan sandi semacam ini dimaksudkan wniuk menghemad

waktu dalam memproduksi kalimat-kalima vang panjang, berupa kalimal

laporan dan kalimat perintah,

Sandi ini dipergunakan sebagai pengganti kalimat-kalimat yang panjang
mengingat waklu yang terbatas. Bentuk komunikasi semacam ini, dipergunakan
untuk mengganti kalimat yang panjang dengan menggunakan angka-angka yang
lebih hemat dalam pengucapan, namun maknanya telah dipahami oleh kedua
belah pihak yang sedang berkomunikasi.

Data (10)

p1- = 3-3 di jolan Abdullah Daeng Sirua, ganti “_ (suara yang masuk

ke HT)

7. 1-3 secepalnya, ganti ©.

P1:“ 86"

Pada data (10) di atas terdapat satu bentuk percakapan polisi yang

mempergunakan candi berupa angka-angka seperti halnya pada data (6). Pada

data (10} percakapan terschut juga mempunyai arti dalam bahasa indonesia. Arti
para polisi yang sedang berkomunikasi.

percakapan tersebul tetah dipahami oleh

Jika data (10) di

atas diartikan kedalam bahasa indonesia, maka akan terbentuk

percakapan yang panjang sehagai berikut.
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PY " Telah rer
erjadi kecelakgun Fenle Tinniass: o jalan Abdullah Daeng Sirua,
" L1}
Eanti = (Suara yang masukke Ty

P2 % Toonmi
pelupor dan dapatkan keterangun vatg lengkap

Pl * Hmrgenf i

Bentuk percakapan sepeni yang tampak puda data (10) di atas terjadi
melalui handy talki yang dipergunakan olch para polisi dalam mengontrol di
mana anggola sesama polisi lalu lintas yang bertugas di tempal yang sama
berada,

Data(12)

Pl - “5-4 depan kantor gubermur , ganti . (Suara yang masuk ke HT)
P2 :* 1-1, ganti ®

Pl ;" 88, ganti®,
P2 - 10-2, telap diposisi, bantuan 10-8 ke THP ™

Pada data (12) di atas terdapat bentuk komunikasi dikalangan pohisi yang

mempergunakan angka-angka terlentu sehapal sandi. Bentuk komunikasi yang

berupa angka-angka icrschut memiliki makna bagi kalangan polisi.
Percakapan semacam ini hanya berlangsung pada saal anggola polisi

betkamunikess melalui alat komunikasi yang dingmakan handy talki. Percakapan

di atas apabila diartikan dalam bahasa indonesia, maka akan terbentuk sualu

panjang .

percakapan yang sangal




Pl o ™ Seda n
g caulit ofee rnraryy gy dl‘:pﬂn kantor gubemu L
r, ganti ™ .

PE s BE
L Hubumgi pusat fewg tefepan ™
PL ¢ * Sedang sibuk i
ang sibask fidak gl oi femper
P2 ™ Sawdarg b i
vl it
et ofi mreama, telap diposisi, bantuan segera menu
ke tenpar kejudion perkuara ™.
Percakapan vang jang i
pan yang panjang seperli yang tampak pada data di atas, tidak
dipergunakan para polisi datam berkomunikasi melalui alat komunikasi terlebib
lagi jika keadaannya mendesak. Sebagaimana kinerja kepolisian yang dituntut
untuk bertindak cepat dan tegas, maka para polisi mempergunakan sandi terientu
untuk mewakili kalimat tertentu pula, Kalimat yang panjang akan menyita wakiu

dalam menagambil tindakan yang cepal apabila menghadapi keadsan yang

mengharuskan polisi untuk berlindak cepal. Selain i, benluk komunikasi
semacam in sudah menjadi aturan Jalam lingkungan kepolisian.
Bentuk percakapan dengan mempergunakan sandi seperti pada data (12)

zim bagi kalangan polisi, Bentuk komunikasi seperti itu sudah

an siluasi terjadinya komunikasi lerschut.

di atas sudah la

topal, jika dilihat dari segi wakiu d
tepat seria fak perlu mengulur

rus bertindak cepat dan
gan menggunakan kalimai-kalimal

Dimana para polisi ha

wakiu hanya karena harus perkomunikasi den

yang panjang.
Data (18)
Pl :“ Kijang 1, 101, ganti .

p7 . * Percmpatan pettarani, ganti

i i

A I TR 1 T




P1 2™ 8-12 gani =
P Fl:ﬂ’.mt‘ﬂi-ﬂn Pﬂllaan B4, anti
Pl :“8=2"
Pada data (18) di atas terdapat bentuk percakapan antara polisi. Bentuk
percakapan itu berupa angka. Percakapan tersebut jika diartikan kedalam bahasa
indonesia berarti, sebagai berikut:

1:'1 - ﬂ‘ﬁﬂndurw." j:'-rl'.l'.l"r}.llr ]I{,rlll“ 'h”ﬁl‘ -WJH.‘I[.I'.I"H hfrm:ﬂ' -HI] pa— I:', gnn“ “.

P2 :* Perempatan Peltarani, panti”,
Pz UHamgt penerimaan fergunggn, ganti ®.
P2 - * Perempalan Pettarani, bugaimn pereriviiai 7, ganti

Pl - * Diterima baik ™.

Data (1Y)
Pl 816, ganti ™.

FE __n 1'| ws n
Data (19) i atas hentuk  percakapannya singkat karena hanya
mempergunakan sandi berupa angka sajo. Angka ini merupakan penggant)
panjang dalam bahasa imdonesia Bentuk komunikasi yang

gunakan di kalangan polisi.
kan dalam bahasa indonesia, akan sepertl

kalimat yang
semacam itu sudah lazim dipr
Percakapan tersebul jika diarti

berikut:
Pl Minda warkin yuig

fepul xekaruis Jutn beruap .

py: = 11 pas™.

e

—y o mr—y o T




Data (28)
P1:® 6-5 Mannuruki
L BTk 1 ]
& Uit pemadam, ganti *. (suara yang masuk

ke HT)
P2 . " 814 | ganti °.
Pl " 6-5 Mannuruki, ganti®
P2 ™ T-T™
Pada  data (28) di atas terdapal beniuk komunikasi yang berupa

penggunaan angka schagal pengganti kalimal. Data di atas jika diartikan dalam

bahasa indonesia sebagai berkut;
Pl ¢ “Terjodi kebukaran dif Mannureki, teriskan berite ini ke uml
pemadam *. (suara yang masuk ke HT)

P2 - * Laporan lerlalu cepal herbicaralal agak lambat ™,
g S Tr.-ri;ujli kebakaran di Mannuruki ©

P2 - Pemadam kehakaran weperu dikirtm ™.
yang tampak di ates terlalu pajang, bentuk komunikasi
ki para polisi yang pada waktu ity dituntul untuk

berbeda dengan bentuk komunikasi

Percakapan
tersebut terlaly menyila wa

serba cepat. Bentuk komunikasi tersebul

pada data (28)-
Percakapan pada daid (28)

gamanan {polisi
ke unit polantas tempal penulis

di atas terjadi pada saal terjadi kebakaran,
Seorang pelugas k patroli) melaporkan kejadian tersehul melalui

handy talki dan masuk
poran {ersebut scorang

sedang meneliti.

polisi yang memeging handy talki langsung

Mendengar |2

TN

e

IR,




alas la
memb POfan lersebul dengan menggunaan sang; seperli yang lazim

dipergunakan oleh polisi,

Komunikasi tersebut terjadi pada saat ada kejadian yang mendesak yakni
kebakaran yang tentu saja menuntut polisi uniuk bertindak sl Ml Kot
para pelisi hanya mempergunakan satu bentuk kemunikasi i sl oo
penpgunaan sandi guna menghemat wakiu, tanpa mengurangi maksud yang ingin

disampaikan.Selain itu bentuk komunikasi semacam ini sudah dimengerti olch |
para polisi.
Data (29)
Pl : ™ 3-3 L di jatan Abdullah Dacng Sirua,7-1 , ganti “. (suara yang

masuk ke HT)

P2 o T=2%

e

[Jata (29) di atas merupakan hentuk komunikasi yang berupa sandi angka.

Rentuk komunikasi semacam ini sudah lazim dipergunakan dikalangan polisi,
Pereakapan tersebul Ji atas jika diartikan dalam bahasa indonesia, maka akan
[+

seperti berikut ; ) =
relul terjadi kecelakaan el Dinwraas korbon fuka di jalan AGdu ]
Pl o Tela |

erfwkar, ganti . (swira yang
i hulance segera dipen
Dacng Sirva, dm

masuk ke HT) B

P2 . fubulance segerd ikirinn "~ 1




Seperti pada data (2 )
128), data (29) jupa dipergunakan oleh polisi ketika para

lisi diperluk .
pe pertukan untuk bertingak Cepat. Percakapan ity dilskukan ketika i

ady kecelokumn lah lincay dimana polisi ditumtul unuk bertindak cepat, karcna

than k .
korban  kecelakaan  tersebt lerluka parah  dan  memerlekan pertolongan

sccepatnya.  Berdasarkan  siuasi itulah, makg pera polisi yang saling
berkomunikast lewal handy talki hanya menggunakan sandi berupa amgka guna

menghemal wakto. |

4.3 Karakteristik Babasa Polisi
Pemakaian bahasa di lingkungan masyarakal polisi tidak bisa terlepas dari
bentuk kegiatan yang terdapat di lingkungan tersebut, Schagai suatu lingkungan |

masyarakat yang bentuk kegiatannya berupa penegakan hukum, maka bahasa

unakan juga memiliki ciri tersendirl, Salah splu cirl yang

Indoncsia yang dig

o

dimaksud bahwa polisi memiliki kecenderungan untuk menggunakan kabmat-

kalimat yang singkat,
zim di fingkungan

T e sy e

Ciri lain yang menandai pemakaian bahasa Indone

masyarakat polisi adalal seringnya mercspon aiau menjawab lawan bicaranya

-

tetapi dijawab melatui istilah dan sandi-sandi tertentu.

tidak dengan bahasa .
ua orang atau lebih lelap terjadi tanpa

Dengan kata lain. komunikasi antara d

ai-kalimal yang panjang.

harus memproduksi kalim
ng dipaparkan di afas mengandung

g ciri khas komunikasi y@
mercka (polst } dalam meng

Kedu
punakan bahasa

implikasi bahwa fokus ulama bagl

adalah terciplanya aunSANa komunikatil. Y
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pihak-pihak  yang  berkomunikasi pigg
saling  mengerti, Mereka
_ ; tidak
mementingkan berapa banyak kalimat H
- vang harus diproduksi untuk membat
lawan bicara mengerti maksud yang di
E dwcapkan. Kalimat-kalimat yang pendek
atau sandi sekalipun mereka
pergunekan untuk bereaksi atau menjawab ujaran-
ujaran lawan bicara,

Para polisi dalam berkomunikasi yang terpenting adalah apakah lawan
bicara memahami maksud yang dikemukakan atau tidak. Secara lebih detail
karakteristik bahasa polisi berdasarkan data vang telah dikumpulkan, sebagai
berikut:

4.3.1 Bentuk Kata yang Digunakan Banyak yang Diakronimian
Bahasa yang dipergunakan polisi umumnya singkat karena dipengaruhi

oleh faktor kesibukan, bahkan dibeberapa situasi mereka hamya mmpu-gumkm

ba}msamgmhentukmgkamdanmwmmmwﬁmmﬂﬂu D-apat

dilihat pada data berikut;

Data (1)
P1 :* Mana berkas komplotan curnik 7.

P2 - * Belum diprint pak .

P1 - * Sclesaikan secepatnyi. komplotan ini harus diberi pelajaran “.
p2 - Siap pak ™
Data (2}
yang masih buron harus segera Kila

FI . - I‘:.D“]]:'htan l:l]l'l'l]mﬂ"r

tangkap"-

o o e T lire—ir




‘}1 i - S-IF'F pak -!1-.r

P1 " Kalau perlu sebar DI"O-nyq

pencuri elektronik, pencuri kendaraan bermolor, dan Daflar Pencarian 'Dnmg.
karena diksi curnik, curanmor, dan DPO lebih hemat dan kebih singkal,

Data (5)

Pl :“Mana berkas pelaku curammor yang menggunakan senpiva 77,

P2 :*dimeja®.

Data (7)

P - * Anda tahu hukumannya menyimpan miras dalam jumizh besar

dengan ilegal =
M “Tidak pak !™

Data (5) dan data (7) di atas juga dap
ih menggunakan diksi senpira dan miras dari pada

al dilihat bahwa bahasa polisi

singkat. Mereka bebih memil

kitan dan minuman keras, karena sclain diksi senpira dan diksi

B

senjatn api ra
miras lehil hermal juEEI. Tebil lazim dip‘ﬁlﬂﬂnﬂkﬂn oleh para FH:':“EI. dalam

==

berkomunikasi.
Data (23) |
Pl :* Sudah selesai penyidikan Sersan 2 |
i Iabfor pak . .;

p2 - 13 masih diproses d _




1

Data (24)

Pl " Penyidi
yidikan kasus Penganivayaan sudah dinwlai 7%,
P2 :* Sementara menungpu SPDP -

Data (26)

P1 :* Unit mana yang bertugas menjalankin Lugas ini 7,

P2 :* satpol = P ¥,

Pada dala (23) di atas ditemukan diksi BB dan Labfor yang merupukan
singkatan dari barang bukti dan laboratorum forensik. Diksi BB dan Lablor
lebih sering dipergunakan di kalangan polisi kerena lebih singkat dibandingkan
dengan barang bukti dan kaboratorium forensik. Jads polisi tidak perlu mengatakan
“Parang buktinya sementara diproses di laboratorium forensik"

Pada data (24) di alas ditemukan diksi SPOP yang merupakan singkatan

dari Surat perintah dimulainya penyidikan, Pads data (20) ditemukan diksi

Satpol-PP yang juga merupakan singkatan dari Satuan Polisi
1 sering dipergunzkan olch kalangan polisi dalam

hemat, Jadi polisi tidak perlu

Pamong Praja.

Diksi SPDP dan Salpol-PP lebil

berkomunikasi, karena lebih singkal dan lebih

mcngatakan :
(24) : * Semenlard menungey sural perintah dimulainya penyidikan ™,
(26) : ** Satuan polisi pamong praja *,

Polisi cukup menyebut diksi SPDP dan diksi Satpol-PP, kalangan palisi

tksi SPDP dan Satpok-PP swdah tidak asing lagi bagi

sudah mengerti maksudnya. D
sudah  sering dipergunakan da

lisi karena n merupakan istikah
kalangan pobsh re

kepolisian.

i W T




4.3.2 Penggunaan Istilah Khysys

Para polisi dalam berkomunikas SEMing mempergunakn istilah tertentu
dengan alasan untuk mendapatkan kesatuan makng Hal ini dapat dilihat pada
data berikut:

Data (3) pada kalimat “Belum jelas apakah dilanjutkan ata dipetieskan .
Pada kalimat tersebut ditemukan diksi dipetieskan yang bersionim dengan
dihentikan. Polisi lebih memilih mempergunakan diksi dipetieskan daripada
diksi dihentikan, karena diksi dipetieskan sudah merupakan istilah kepolisian
yang hanya dipergunakan oleh kalangan polisi.

Data (8) pada kalimat “Bapak siap diinterogasi 7", Pada kalimat tersebut
diternukan diksi interogasi yang bersinonim dengan wawancara. Polisi lebih
memilih menggunakan diksi interogasi daripada diksi wawancara, karena diksi
interogasi sudah merupakan istilsh kepolisian dan hanya dipergunakan &

kalangan polisi.

Data (11) pada kalimat * Brigadir 2 sudsh dapatkan lidsoya 7"

Jiternukan diksi lids yang bersinonim  dengan  diksi
mpergunakan diksi lids daripada  diksi
lisian yang hanya

Padakalimat tersebut

informasi. Polisi lchih memilih me

informasi, karena diksi Lids sudah merupakan istilah kepo

dipergunakan oleh polisi.

Data (16) pada kealimat

razia ©. Pada kalimal tersebut ditemuka diksi swepin
enanghkapan. Polisi lebih memilih mempergunakan

“leami selahl genCAT melakukan sweping dan
g dan razia yang bersinoim

dan p

dengan pemeriksaan

T




PR : 2
istilah kepolisian yang hanya dipergunakan
oleh polisi.

Data (21) pada kalimat “Tugas ini masih merupakan rangkaian dari
operasi semtul ®. Pada kalimat tersebut ditermuban frasa operasi sentul yang
bersinonim dengan operasi khusus. Polisi lebih memilih mempergunakan frasa
operasi sentul daripada operasi khusus, karena frasa operasi sentul sudah
merupakan istilah kepolisian yang hanya dipergunakan oleh kalangan polisi.

Data (22) pada kalimat “Berarti penguni hotel prodeo kita bertambah lagi
* Pada kalimat tersebut ditemukan frasa hotel prodeo yang bersinonim dengan

penjara. Polisi lebih memilih mempergunakan frasa hotel prodeo daripada

penjara, karena frasa hotel prodeo sudah merupakan wtilah kepolisian dan hanya

dipergunakan oleh polisi |

4.3.3 Penggunaan Sandi Angka |'
Polisi dalam berkomunikasi selain  bahasanya singkat dan sering f

menyisipkan stilah  dalam  percakapannyd juga ada kecenderungan
mempergunakan sandi-sandi tertenty untuk mengganti sejumiah kalimat-kali }
tersebut berupa angka-angka. Sandi ini telah dipahami |

yang panjang. Sandi

khusus kepolisian yang diperoleh {dipelajari) sejak para polisi masih menjadi

taruna (siswa ) di sekolah kepolisin. |
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Drata (G)
Pl - " Kij |
Jang 1, 3-5 jalan Sultan Alauddin pas depan 1AIMN . (suara

yang masuk ke HT)

P2 :“Ya, 3-5 BT

Data (10)
P1 % 3-3 dijalan Abdulah Daeng Sirua ™
P2 % 1-3 Seccpalnya™.

PLot86"

Data di atas dalam bahasa kopolisian merupakan percakapan yang
mempunyai arli dalam bahasa indonesia dan merupakan bentuk pengganti dhari .
kalimat-kalimat yang panjang Data di atas jika diarikan kedalam bahasa |
indonesia, maka seperti berikut : |

Data (6)

Pl o« Kencaroan patrolt lalu linas, e kemacetan lalu lintas di jalon

Sultan Alauddin pas depan TAINT. |

pa o “Lakukan pencairan Grif Jaly linfas dengan buka tutp secard

berpaniian sesudl dengun kepuaduion lafi fintas "




Data (10)
i listas dijatan Abdullah Daeng Sirua .

P2 o™ Temui pelapor dun dapatken keterangan yang lenghoap™

PL o Mengerii

Bentuk percakapan para polisi dengan menggunakan bahasa sandi berupa
angka-angka sering kita dengar di kalangan polisi. Bentuk percakapan seperti ini
dilakukan sebagai alternatif pada saat para polisi sedang menghadapi keadaan
yang sangal penting, mendesak dan memerukan tndakan yang serba cepal.
Gemnuk komunikast semacam ini merupakan pengganti dari percakapan yang
menggunakan kalimal panjang dengan tujuan untuk menghemal wakiu, selain ity
arti dari bentuk sandi semacam ini sudah dimengerti oleh para polisi.

Pada data berikut, juga ditemukan bentuk percakuapan dengan
mempergunakan sandi angka :

Data (21)

Pl -* 54 depan kantor gubernur =,

P2 1-1%

Pl “B-8%

P2 ;o 10-2 tetap diposisi, bantuan 10-8 ke TRP ™.

Data (18)
p1 - * Kijang 1, 10-27%

P2 :* Percmpatan Peltarami .
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Pl %812

P2 2™ Perempatan Pettarani, 84«

PL:* g2

Data {12) dan data {18) di atas merupakan bentuk percakapan yang
mempergunakan sandi angka sebagai pengganti kalimat panjang. Percakapan di
atas apabila diartikan kedalam bahasa indonesia, maka akan seperti berikut!

Data (12)

Pl o™ Sedung wudu demonsirasi di depan kantor gubernur ™.

P2 % Hubungt pusal fewal lelepon =,

Pl “lu sedang sibuk tdak ade i Feamipat ©,

P2 - “Saudre berad di mana, tetap diposisi, banluan segerd Memiii ke

fempat  kejadian perkara ™.

Data (18)

Pl *Kendaraan putroli lafu linis, senndarrs Peveacha oi mara T

P2 " Perempatan Pettarani =,
Pl © Ulangi peneriiaaf ferpanzE

: _ e
P2 - * Perempalan Pettarani, fageintane PEmErinmi < .

Pl ;e Dierin Bsik ™.

dalam situast yang sangal mendesak. Bentuk komunikasi lersebul
apabila berada dalam

sehingga menyita waky polisi dalam

ng dan menyita wakiu,

terlaly  panja




e

mengambil lindak
N yang cepal, oleh karena iy PSTE: oliai v

bentuk percaka ;
percakapan yang berupa sandi telah dipelajari sebelumya dan fentu saja

mempunyal arti dalam bahasa indonesia

Data (19)
Pl :* 816"

1:2 :"‘1! FHS“.

Data (28)

P1 :* 65 Mannuruki , 87 ke unil pemadam ™
P2 :*8-14%

Pl :* 6-5 Mannuruki®,

p2 o= T-TY,

u — e -

Data (I9)

5

Pl - “3-7 L di jalan Abdullah daeng sirua, 7-1

P-l :l.ﬂ T"_I Il-

Ketiga data di atas juga merupzkan benuk komunikasi dalam lingkungan

uk komunikasi inleren

kepolisian. Rentuk percakapan di atas merupakan bes

an yang dilakukan apabila dala
keadaan bahaya Para polisi memiliki bentuk komunikasi tersendin yang berupa _

adaan 3 |
gka sebagal pengganti kalimal- :

kepalisi m situasi yang mendesak maupun dalam !
epolisi |

gan mempefgunuk.an angka-an
alam bahasa indonesia berarti, seperti berikut :

sandi-sandi den

kalimat panjang. Dald di atas d
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Data (19)

Pl :* Minta wakey yung tepat sekarang jam berapa 7.
PI . i -II I.m H_

Data (28)

Pl : * Terjadi kebakaran di Mannuruki, Teruskan berita ini ke unit |
pemadam *,

P2 :* Laporan lerlalu cepat berbicaralah agak lambar ®.

P1 :* Terjadi kebakaran di Mannuruki *,

P2 :* Pemadam kebakaran segera dikirim ™.

Data (29) |
P1 - * rerjadi kecelakaan laly lintas korban Juka di jalan Abdullah Deng 4

Sirua, ambulance segera diperlukan *.

4.3.4 Penggunaan lntonasi Disertai Kinesik Sebagai Pencgasan Arti Kata
Ciri lain yang menandai pemakaian bahasa indonesia di lingkungan
isi adalah adanmya intonasi pada beberapa diksi dengan tujuan ..

yang ingin diszmpaikan, Ciri ini merupakan cara

I
P2 : * Ambulance segera dikirim ok /
|

masyarakat pol

untuk mempertegas maksud

lisi dalam berkomunikasi untuk memperaleh informasi mengenai suati
si da

para po
tindak kriminal yan

g terjadi di masyarakat.
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Para polisi da
am - berkomunikesi lerutama  ketika sedang  dalam

penyulikan  (pemer
pemeriksaan)  suaty perkara,  sering  mempergunakan  bhahasa

indonesia dengan |
nean legas dengan maksud, supaya lawan bicara dalam hal ini saksi

maupun e -] i
F rsangka bersedia memberikan informasi atau kelerangan yang scsuai
d': = r
ngan fakla ¥ang terjadi.  Salah satu cara yang biasa dilakukan adalah dengan

menyisipkan diksi-diksi terlenty ketika sediigs TR dodning dalkd .

alaupun tersangka. Ciri ini dapat kita lihat pada beberapa data berikut :

Data (9)
P :* Saudara hanya sebagai saksi 1 *.

M :* lya pak, saya mengerti ©. |

Data (30)

P “ Anda tidak perlu takul, telapi jangan memberi keterangan palsu!™,

M lya pak ™

Data (3)

p - Anda mau dipenjara 77

e L —

M :* Tidak pak I" ;

hada data (9), data (30), dan data (31) di atas ditemukan diksi saksi, |

keterangan palsu, dan penjara. Para polisi sering mempergunakan dikst i

dengan intonasi yang 2gak jelas pada saal berkomunikasi dengan seorang saks

maupun Secrang |ersangka, lujuanya plalah uniuk memperiegas maksud yarg

ingin disampaikan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perkembangan zaman turut pula mempengaruhi perkembangan ilmu
pengelahuan, schingga tidak menutup kemungkinan suatu ilmu dapat mengkaji
bidang ilmu lain yang berhubungan, seperti bidang ilmu bahasa yang dapat
dihubungkan dengan disiplin ilmu lain misalnya kepolisian,

Dari perkembangan bahasa, kita dapat mengetahui betapa luasnya
pemakaian bahasa Indonesia.  Semakin luas pemakaian bahasa Indonesia,
semakin banyak pula variasi-variasi bahasa yang dilahirkan, Variasi-variasi |

bahasa dilahirkan dari perbedaan diksi yang digunakan dalam tiap ragam bahasa. j |
Tidak menutup kemungkinan diksi yang digunakan mendapal pengaruh dari ;
bahasa asing, karena kosakata bahasa Indonesia banyak menyerap bahasa asing,

misalnya bahasa Inggris.
Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa -

| DBentuk-bentuk kebahasaan yang dipergunakan oleh para polisi dalam
{uk kegiatan yang lerdapal di lingkungan

berkomunikasi tidak terlepas dari ben
kepolisian itu sendint. Bahasa Indonesia yang dipergunakan oleh para polisi | |
dalam berkomunikasi idak terlepas dari diksi dan istilah yang berbau hukum,

karena dipengaruhi oleh hentuk kegiatan polisi yang berlokus pada pencpakan r'
bentuk kebahasaan yang dipergunakan oleh para polisi ketika .

hukum. Bentuk- §
bahasa Indonesia dengan diksi-diksi (palithan

herkomunikasi berupa kalimal
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kata) tertentu dan istilah-istilah {frasa) tertentu, serta bentuk komunikasi yang

mempergunakan sandi angka sebagai pengganti kalimat-kalimat panjang.
2. Karakteristik ragam bahasa polisi ;

a. Bentuk kata yang digunakan banyak yang diakronimkan.
b. Penggunaan istilah khusus.

c. Penggunaan sandi anpka_
d. Penggunaan intonasi disertai kinesik sebagai penegas arti kata,
5.2 Saran
Penelitian ini masih sangat terbatas dan jauh dari kesempurnaan, schingga
penulis mengharapkan adanya penelitian lanjutan tentang hal ini, bisa saja
dengan mempergunakan analisis yang berbeda. Penulis juga mengharapkan
kepada pemerhati bahasa untuk terus meningkatkan penclitian dengan mengkaji
iimu bahasa dan mengembangkannya dengan disiplin imu lain., sehingga kita

dapat membuktikan belapa luasnya wilayah pemakaian hahasa Indonesia.
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